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Abstract 

This study aims to identify and develop women's entrepreneurial skills in supporting sustainable tourism in 

Lon Malang Beach, Sampang, Madura. Using a qualitative approach through a case study method, this 

research explores the condition of management, marketing, and operational skills of women entrepreneurs 

in the area. The results showed that improving skills in these areas is critical to advancing sustainable 

tourism and improving the welfare of local communities. The training program designed covered various 

aspects of business management, digital marketing, as well as environmentally friendly daily operations. 

The program evaluation showed that structured training can increase the capacity of women entrepreneurs, 

thereby contributing to local economic growth and environmental preservation. This research recommends 

that the government and relevant institutions support this initiative through sustainable policies and training 

programs. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan wirausaha perempuan 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Pantai Lon Malang, Sampang, Madura. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi kondisi 

keterampilan manajemen, pemasaran, dan operasional wirausaha perempuan di kawasan tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan di bidang-bidang tersebut sangat penting untuk 

memajukan pariwisata berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. Program pelatihan 

yang dirancang mencakup berbagai aspek manajemen usaha, pemasaran digital, serta operasional harian 

yang ramah lingkungan. Evaluasi program menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat 

meningkatkan kapasitas wirausaha perempuan, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal 

dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah dan lembaga terkait 

mendukung inisiatif ini melalui kebijakan dan program pelatihan yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Pantai Lon Malang, yang terletak di Sampang, Madura, dikenal sebagai salah satu kawasan yang memiliki 

potensi besar untuk menjadi destinasi wisata unggulan, baik di tingkat regional maupun nasional 
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(Ardyansyah, F., 2022). Keindahan alam yang memukau, didukung oleh budaya lokal yang kaya dan tradisi 

yang unik, menjadikan Pantai Lon Malang sebagai salah satu magnet pariwisata di Madura. Menurut 

Chrismardani, (2022), perkembangan pariwisata telah mengalami banyak perubahan baik perubahan pola, 

bentuk dan sifat kegiatan perjalanan destinasi wisata, dan lain-lain. Pembangunan suatu daerah dapat 

membuka daya tarik wisata baru bagi parawisatawan, baik wisatawan asing maupun lokal. Meski demikian, 

untuk mewujudkan potensi tersebut menjadi realitas yang berkelanjutan, diperlukan strategi pengembangan 

yang cermat dan kolaboratif.  Menurut (Nafisyah, A. F., 2024), Pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai pemangku kepentingan, terutama masyarakat 

lokal yang berada di garis depan, termasuk wirausaha perempuan. Menurut Suharto (2020), keterlibatan 

wirausaha perempuan dalam industri pariwisata sangat krusial karena mereka sering kali berperan dalam 

mengelola usaha kecil dan menengah (UKM) yang menjadi tulang punggung ekonomi lokal di kawasan 

wisata. Di Pantai Lon Malang, wirausaha perempuan tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi 

lokal melalui pengelolaan usaha seperti penginapan, restoran, dan toko cinderamata, tetapi juga sebagai 

agen perubahan yang dapat mempromosikan praktik-praktik ramah lingkungan dan budaya berkelanjutan 

(Saputra, 2023). Menurut Isdarmanto (2020), Dalam konteks industri pariwisata yang semakin kompetitif, 

kemampuan untuk mengelola dan memasarkan produk serta layanan dengan efektif menjadi sangat penting. 

Keterampilan manajemen, pemasaran, dan operasional yang baik menjadi kunci sukses bagi wirausaha 

perempuan untuk dapat bersaing dan mempertahankan usahanya. Tanpa keterampilan ini, sulit bagi mereka 

untuk mengoptimalkan potensi pasar dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan global yang 

semakin ketat. Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi wirausaha 

perempuan di Pantai Lon Malang sangat dibutuhkan. Program ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan keterampilan yang diperlukan bagi mereka untuk mengelola usaha dengan lebih baik, merancang 

strategi pemasaran yang inovatif, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, wirausaha 

perempuan dapat berkontribusi secara signifikan dalam mendukung pariwisata berkelanjutan yang tidak 

hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga berperan dalam menjaga kelestarian budaya dan 

lingkungan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Pariwisata Berkelanjutan 

Menurut Suryatmodjo (2023), pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan yang dirancang untuk 

memastikan bahwa industri pariwisata memberikan manfaat yang seimbang antara aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan, sambil menjaga keberlanjutan dalam jangka panjang. Konsep ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan manfaat ekonomi dari pariwisata tanpa mengorbankan kualitas lingkungan dan 
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kesejahteraan masyarakat setempat. Dalam konteks ekonomi, pariwisata berkelanjutan berupaya untuk 

meningkatkan keuntungan dan penciptaan lapangan kerja, tetapi dengan cara yang tidak merusak sumber 

daya yang ada (Fattah, 2023). Ini melibatkan pengelolaan yang bijaksana terhadap sumber daya alam dan 

budaya lokal agar tetap terjaga dan tidak mengalami eksploitasi berlebihan. Menurut (Wasidi, 2014), 

pariwisata berkelanjutan berupaya memastikan bahwa aset-aset alam, seperti keindahan alam, flora, fauna, 

serta warisan budaya, tetap terlindungi dan tidak rusak oleh perkembangan pariwisata yang masif dan tidak 

terkendali. Menurut (Siregar, 2023), pengelolaan yang bijaksana ini melibatkan penerapan kebijakan yang 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon, pengelolaan 

limbah yang tepat, serta penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Di samping itu, budaya lokal, 

seperti upacara adat, seni pertunjukan, bahasa, dan tradisi kuliner, harus dijaga agar tidak tergerus oleh 

masuknya budaya luar akibat peningkatan arus wisatawan. Menurut (Afdhal, 2023), dengan demikian, 

keuntungan dari pariwisata tidak hanya berupa pendapatan ekonomi, tetapi juga perlindungan terhadap 

warisan budaya dan ekosistem setempat. 

Selain itu, pariwisata berkelanjutan juga memastikan bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata dinikmati 

secara merata oleh masyarakat lokal, terutama mereka yang terlibat langsung dalam industri pariwisata 

seperti pengelola homestay, pedagang lokal, pemandu wisata, serta pengrajin kerajinan tangan Parmawati, 

(2022). Pendapatan yang dihasilkan dari sektor pariwisata ini dapat memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung keberlanjutan ekonomi 

lokal. Menurut (Asmoro, 2021), dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata, komunitas 

lokal memiliki kendali lebih besar atas arah perkembangan pariwisata di wilayah mereka, sehingga mereka 

tidak hanya menjadi penonton, tetapi aktor utama yang turut mendapatkan manfaat secara adil dan 

proporsional. Di sisi sosial, pariwisata berkelanjutan menekankan pentingnya pelestarian budaya lokal dan 

tradisi, dengan tujuan untuk menjaga identitas masyarakat setempat di tengah arus globalisasi (Fauzan, 

2017). Ini mencakup penghormatan yang mendalam terhadap adat istiadat, kebiasaan, dan nilai-nilai budaya 

yang telah diwariskan secara turun-temurun, serta memastikan bahwa masyarakat lokal tidak merasa 

tergeser atau termarginalkan oleh kehadiran wisatawan atau investasi asing. Sebagai bentuk penghormatan 

ini, masyarakat lokal perlu dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan terkait pengembangan 

pariwisata, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam menentukan kebijakan, program, dan proyek-

proyek yang berpengaruh terhadap lingkungan dan budaya mereka. Pelibatan ini memberikan rasa memiliki 

dan tanggung jawab yang lebih besar bagi masyarakat dalam menjaga kelestarian pariwisata di wilayah 

mereka. 

Menurut Zunaidi, (2024) pendekatan partisipatif ini tidak hanya melibatkan konsultasi, tetapi juga 

memberdayakan masyarakat melalui pelatihan, peningkatan kapasitas, dan pemberdayaan ekonomi yang 
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berfokus pada kemandirian. Dengan demikian, masyarakat lokal bukan hanya penerima manfaat, tetapi juga 

pelaku utama dalam pengelolaan dan pemeliharaan keberlanjutan pariwisata di daerah mereka. Hal ini 

memastikan bahwa pariwisata tidak menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup budaya dan alam, 

melainkan menjadi alat transformasi yang dapat memberdayakan komunitas lokal secara berkelanjutan dan 

berkelanjutan. Menurut Anshori (2023), dalam beberapa tahun terakhir, jumlah wanita yang memasuki 

lapangan kerja khususnya lapangan kerja formal telah menunjukkan peningkatan yang menggembirakan, 

ini dapat dilihat dalam pertumbuhan wirausahawan wanita yang konstan dan kontribusinya terhadap 

ekonomi dan lapangan pekerjaan baik secara lokal maupun nasional. Dengan melibatkan komunitas lokal 

secara aktif, pariwisata berkelanjutan membantu memperkuat identitas budaya dan mengurangi risiko 

eksploitasi atau homogenisasi budaya yang sering terjadi akibat pariwisata massal (Gai, 2023). Dari 

perspektif lingkungan, pariwisata berkelanjutan berfokus pada pengelolaan dampak lingkungan yang 

minimal. Ini termasuk pengurangan polusi, pengelolaan limbah, konservasi habitat alami, dan perlindungan 

terhadap flora dan fauna. Menurut (Saputra, 2023), pendekatan ini mendorong praktik-praktik ramah 

lingkungan seperti penggunaan energi terbarukan, efisiensi sumber daya, dan perlindungan terhadap 

ekosistem. Dengan cara ini, pariwisata dapat berkembang tanpa merusak atau mengancam keberadaan 

sumber daya alam yang mendukungnya. Menurut (Parmawati, 2022), pariwisata berkelanjutan berusaha 

untuk menciptakan pengalaman wisata yang positif bagi pengunjung sambil memastikan bahwa dampaknya 

terhadap lingkungan dan masyarakat setempat dapat dikelola dengan baik. Menurut Al Mustaqim, (2023), 

Ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat lokal untuk menciptakan 

strategi dan kebijakan yang mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

pariwisata dapat memberikan manfaat yang adil dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. 

Manajemen Usaha  

Manajemen usaha merupakan keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya (seperti manusia, keuangan, dan waktu) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan dalam sebuah bisnis wirausaha perempuan, manajemen usaha menjadi kunci keberhasilan 

yang melibatkan beberapa aspek penting yang saling terkait (Bismala, 2016). Menurut (Nursanti, 2024), 

perencanaan dan Strategi Bisnis, wirausaha perempuan perlu memiliki keterampilan dalam merencanakan 

dan menyusun strategi bisnis yang jelas. Ini mencakup pembuatan rencana bisnis komprehensif, penetapan 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang, serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Kemampuan ini 

membantu mereka menetapkan arah usaha dan mengelola sumber daya dengan efisien. Pengelolaan 

keuangan yang baik adalah kunci keberhasilan usaha. Menurut (Pusporini, 2020), keterampilan ini 

mencakup perencanaan anggaran, pencatatan transaksi keuangan, pengelolaan kas, dan analisis laporan 

keuangan. Dengan keterampilan ini, wirausaha perempuan dapat mengontrol biaya operasional, mengelola 
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arus kas, dan memastikan profitabilitas usaha. Menurut (Ellitan, 2002), pengelolaan Sumber Daya Manusia 

mengelola tim karyawan adalah aspek penting dari manajemen usaha. Wirausaha perempuan perlu memiliki 

keterampilan dalam merekrut, melatih, dan memotivasi staf mereka. Ini juga termasuk keterampilan dalam 

menyusun jadwal kerja, menangani konflik, dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan kemampuan kepemimpinan yang efektif sangat penting. 

Mmenurut (Wahyuni, 2023), wirausaha perempuan harus mampu membuat keputusan yang tepat dalam 

situasi yang penuh tekanan, memimpin tim dengan visi yang jelas, dan memotivasi anggota tim untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Pemasaran Produk dan Layanan Wisata 

Dikutip dalam jurnal (Syam, 2023), pemasaran produk dalam industri pariwisata merupakan konsep yang 

melibatkan strategi untuk mempromosikan dan menjual produk-produk yang terkait dengan destinasi dan 

pengalaman wisata kepada calon pelanggan. Dalam konteks ini, produk dapat mencakup segala hal mulai 

dari akomodasi, transportasi, paket tur, hingga barang-barang suvenir yang dijual kepada wisatawan. 

Strategi pemasaran produk ini melibatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan preferensi pasar, 

segmentasi yang tepat untuk menjangkau audiens yang relevan, serta penciptaan nilai tambah yang 

membedakan produk dari pesaing (Rodiah, 2024). Melalui pemasaran produk yang efektif, perusahaan 

pariwisata dapat menarik perhatian wisatawan potensial, membangun citra yang kuat, dan meningkatkan 

penjualan produk mereka. 

Layanan wisata merupakan aspek penting dalam industri pariwisata yang menekankan pengalaman dan 

pelayanan yang diberikan kepada para wisatawan (Lim, 2021, July). Layanan ini meliputi berbagai hal 

mulai dari pemandu wisata, layanan konsumsi, hingga aktivitas rekreasi yang disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan wisatawan selama perjalanan mereka. Dalam konteks layanan wisata, kualitas 

pelayanan dan interaksi antara penyedia layanan dan pelanggan menjadi kunci utama. Menurut (Nurbasari, 

2024), strategi pemasaran layanan wisata melibatkan personalisasi layanan, pelatihan staf yang berkualitas, 

serta pembangunan hubungan yang positif dengan pelanggan. Dengan fokus pada penyediaan pengalaman 

yang memuaskan dan tak terlupakan bagi wisatawan, pemasaran layanan wisata dapat membantu 

membangun loyalitas pelanggan jangka panjang dan meningkatkan reputasi bisnis dalam industri 

pariwisata, berikut adalah beberapa poin penting yang terkait dengan pemasaran produk dan layanan 

wisata.. Riset Pasar dan Analisis Pelanggan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, 

wirausaha perempuan perlu melakukan riset pasar untuk memahami kebutuhan dan preferensi wisatawan. 

Keterampilan dalam analisis pelanggan memungkinkan mereka untuk menyesuaikan produk dan layanan 

sesuai dengan tren dan permintaan pasar. Branding dan Posisi Pasar menciptakan merek yang kuat dan 

menetapkan posisi pasar yang jelas adalah kunci untuk menarik perhatian wisatawan. Keterampilan dalam 
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branding mencakup desain logo, pemilihan nama usaha yang tepat, dan pengembangan materi promosi 

yang mencerminkan identitas usaha. Pemasaran Digital dan Media Sosial di era digital, pemasaran online 

memainkan peran penting dalam menarik wisatawan. Wirausaha perempuan harus memiliki keterampilan 

dalam menggunakan media sosial, SEO (Search Engine Optimization), pemasaran email, dan iklan online 

untuk mempromosikan produk dan layanan mereka secara efektif. Penjualan dan Hubungan Pelanggan 

kemampuan dalam penjualan meliputi keterampilan dalam bernegosiasi, membuat penawaran menarik, dan 

menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan. Memberikan layanan pelanggan yang memuaskan dan 

membangun hubungan jangka panjang dapat menghasilkan loyalitas pelanggan dan ulasan positif. 

Keterampilan Operasional 

Menurut (Hanif, 2023), keterampilan operasional yang efektif adalah kunci dalam menjalankan bisnis 

pariwisata dengan sukses. Ini melibatkan berbagai aspek yang mencakup pengelolaan operasional harian, 

kualitas layanan, inovasi produk, serta keberlanjutan lingkungan. Wirausaha perempuan di sektor 

pariwisata perlu memiliki kemampuan yang luas dan beragam untuk memastikan operasional berjalan 

lancar dan memberikan pengalaman wisata yang memuaskan bagi para pengunjung Ditya, W. (2020). 

Mmenurut (Rusdiana, 2014), pengelolaan Operasional Harian keterampilan operasional yang baik 

melibatkan manajemen kegiatan sehari-hari usaha, termasuk pemeliharaan fasilitas, pengelolaan inventaris, 

dan penyediaan layanan pelanggan. Kemampuan untuk menjalankan operasional dengan efisien dan efektif 

sangat penting untuk memastikan operasional yang lancar dalam menyediakan pengalaman wisata yang 

unik dan memuaskan. Menurut (Toyib, 2024), kualitas layanan yang tinggi adalah esensial dalam industri 

pariwisata. Wirausaha perempuan perlu memastikan bahwa layanan yang diberikan memenuhi ekspektasi 

pelanggan dan standar industri. Hal ini melibatkan pelatihan staf, penyusunan prosedur operasional yang 

jelas, serta evaluasi terus-menerus terhadap kinerja layanan untuk memastikan kepuasan pelanggan.  

Menurut (Setiawan, 2012), kemampuan untuk berinovasi dan mengembangkan produk baru merupakan 

keunggulan kompetitif yang penting dalam industri pariwisata. Wirausaha perempuan perlu terus mencari 

cara untuk meningkatkan produk dan layanan mereka, menambahkan fitur baru, dan memperkenalkan 

pengalaman wisata yang unik untuk memenuhi tuntutan pasar yang terus berubah. Menurut (Uhai, 2024), 

dalam konteks pariwisata berkelanjutan, wirausaha perempuan perlu memiliki keterampilan dalam 

menerapkan praktik ramah lingkungan. Hal ini termasuk pengelolaan limbah, penggunaan energi 

terbarukan, serta pelestarian lingkungan lokal. Dengan menerapkan prinsip keberlanjutan, wirausaha 

membantu melindungi ekosistem Pantai Lon Malang dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan 

bagi lingkungan sekitar. 
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Program Pelatihan 

Menurut (Taufiq, 2023), program pelatihan yang dirancang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang dalam tiga bidang utama: manajemen usaha, pemasaran, dan 

operasional. Program ini mencakup workshop, seminar, praktik langsung, dan mentoring untuk mendukung 

pengembangan keterampilan mereka. Misalnya, pelatihan dalam manajemen usaha mencakup perencanaan 

bisnis, pengelolaan keuangan, dan sumber daya manusia, sementara pelatihan pemasaran fokus pada 

strategi digital dan branding. Dalam bidang operasional, pelatihan difokuskan pada peningkatan efisiensi 

dan kualitas layanan serta implementasi teknologi dan inovasi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

memahami fenomena sosial secara mendalam (Nartin, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali wawasan, persepsi, dan pengalaman individu terkait keterampilan manajemen, pemasaran, dan 

operasional wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang.Dalam penelitian ini, metode studi kasus 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang kondisi keterampilan wirausaha 

perempuan di kawasan Pantai Lon Malang. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk fokus pada kasus 

tertentu dan menganalisis secara mendalam aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian (Nartin, 

2024). Menurut (Fadilla, 2023) berbagai teknik pengumpulan data kualitatif digunakan, seperti wawancara 

mendalam dengan wirausaha perempuan, observasi langsung terhadap aktivitas operasional mereka, dan 

analisis dokumen terkait pelatihan dan pengembangan keterampilan. Teknik-teknik ini membantu peneliti 

dalam memperoleh informasi yang kaya dan mendalam.  

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan cermat. Data yang terkumpul dianalisis secara tematik dan 

interpretatif untuk mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan hubungan antar variabel. Analisis ini 

membantu dalam menyusun pemahaman yang komprehensif tentang keterampilan wirausaha perempuan 

di Pantai Lon Malang. Untuk memastikan keabsahan dan keandalan data, berbagai langkah diambil, seperti 

triangulasi data (menggunakan lebih dari satu metode atau sumber data), member checking (memverifikasi 

temuan dengan partisipan), pemantauan kritis dari peneliti terhadap bias yang mungkin muncul, dan data 

yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan analisis SWOT. Sebagai bagian dari metode penelitian, 

evaluasi program pelatihan dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program dalam meningkatkan 

keterampilan wirausaha perempuan. Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi 
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keberhasilan program dan area yang perlu perbaikan. Lokasi penelitian dalam riset ini di ambil di Pantai 

Lon Malang, Sampang Madura, sumber data penelitian ini berasal dari beberapa metode seperti, wawancara 

mmendalam dengan wirausaha Perempuan, observasi langsung terhadap aktivitas oprasional, dan analisi 

dokumen terkait pelatihan dan pengembangan keterampilan. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan 

dalam pengumpulan data meliputi, wawancara mendalam, observasi langsung dan analisis dokumen 

 

Hasil & Pembahasan 

Menurut (Subekti, 2024), Wirausaha perempuan memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan pariwisata dengan mengelola usaha kecil dan menengah (UKM). Kontribusi mereka tidak 

hanya meningkatkan daya tarik destinasi wisata, tetapi juga memberikan dampak positif yang luas bagi 

ekonomi lokal. Melalui pengelolaan UKM seperti penginapan, restoran, toko cinderamata, hingga penyedia 

jasa wisata, wirausaha perempuan membantu menciptakan pengalaman unik dan otentik bagi wisatawan. 

Selain itu, usaha-usaha yang dikelola oleh mereka berkontribusi langsung dalam menciptakan lapangan 

kerja baru, yang tidak hanya membantu masyarakat lokal memperoleh penghasilan tetap, tetapi juga 

memperkuat stabilitas ekonomi di kawasan tersebut Isa Anshori, M. (2010). Keberadaan usaha-usaha ini 

juga mendukung pertumbuhan komunitas dengan meningkatkan kesejahteraan, memperkuat jaringan 

sosial, serta mendorong partisipasi aktif dalam upaya pelestarian budaya dan lingkungan setempat. Dengan 

demikian, wirausaha perempuan tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang mendukung pembangunan berkelanjutan di destinasi wisata yang mereka kelola.. Dikutip 

dalam jurnal Anshori (2017), terdapat berbagai macam penggolongan wirausaha, menurut Winarto (2003), 

mengolongakan aktivitas kewirausahaan, (1) wirausaha karena melihat adanya peluang usaha, (2) 

wirausaha karena terpaksa, tidak ada alternative lain untuk melakukan kegitana usaha tertentu. Di Pantai 

Lon Malang, peran wirausaha perempuan dalam pariwisata berkelanjutan menjadi semakin penting karena 

mereka dapat berkontribusi pada berbagai aspek pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Menurut (Indiworo, 2016), Wirausaha perempuan sering kali terlibat dalam pengelolaan usaha kecil dan 

menengah yang berkisar dari penginapan, restoran, toko cinderamata, hingga penyedia layanan wisata 

seperti pemandu wisata lokal. Dengan memanfaatkan keahlian mereka, mereka dapat menawarkan layanan 

yang unik dan personal yang menarik bagi wisatawan. Misalnya, perempuan lokal bisa membuka homestay 

yang menawarkan pengalaman tinggal di rumah tradisional serta kegiatan budaya lokal. Mereka juga dapat 

mendirikan restoran atau kafe yang menyajikan masakan khas daerah, mempromosikan kuliner lokal yang 

berpotensi menarik perhatian wisatawan. Menurut (Harahap, 2019), Salah satu cara perempuan dapat 

berperan adalah melalui pembuatan kerajinan tangan dan pertunjukan seni. Di Pantai Lon Malang, 
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misalnya, perempuan dapat mengolah sumber daya alam lokal menjadi produk-produk kerajinan yang 

bernilai tinggi. Sejalan dengan ini Ide, ekowisata sebagai kegiatan ekonomi memungkinkan kedua untuk 

diversifikasi mata pencaharian dan berkelanjutan mengelola sumber daya alam menanggulangi kemiskinan 

(Supriadi, 2016). Selain itu, penerapan ekowisata juga membantu mengurangi tingkat kemiskinan dengan 

memberikan peluang ekonomi yang lebih luas, terutama bagi komunitas-komunitas yang bergantung pada 

sumber daya alam sebagai mata pencaharian utama mereka. Pada akhirnya, ekowisata memungkinkan 

masyarakat untuk merasakan manfaat ekonomi sekaligus turut menjaga dan melestarikan lingkungan alam 

mereka, menciptakan keseimbangan antara kesejahteraan ekonomi dan pelestarian ekologi. Menurut 

(Rodjinandari 2016), kepariwisataan dari sisi produk, pasar, spasial, sumber daya manusia, manajemen, dan 

sebagainya sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara positif dan berkelanjutan bagi pengembangan 

wilayah dan kesejahteraan Masyarakat. Produk-produk ini tidak hanya menjadi suvenir bagi wisatawan, 

tetapi juga menjadi representasi dari kekayaan budaya daerah tersebut. Selain itu, perempuan juga dapat 

terlibat dalam pertunjukan seni, seperti tari tradisional atau musik daerah, yang menjadi atraksi penting bagi 

para pengunjung (Hadi, 2022). 

Menurut (Dewi, 2021) Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam melestarikan dan 

mempromosikan budaya serta tradisi lokal, terutama di daerah-daerah yang memiliki kekayaan warisan 

budaya seperti Pantai Lon Malang. Menurut (Dahmiri, 2024), Di berbagai daerah, perempuan tidak hanya 

menjadi penjaga nilai-nilai tradisional, tetapi juga berperan aktif dalam mempertahankan adat istiadat 

melalui berbagai aktivitas yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari maupun kegiatan pariwisata. 

Mereka terlibat dalam berbagai aspek budaya lokal, seperti seni pertunjukan, produksi kerajinan tangan, 

pembuatan kuliner tradisional, hingga upacara adat yang diwariskan dari generasi ke generasi. Peran ini 

tidak hanya memperkuat identitas budaya masyarakat lokal, tetapi juga menjadikannya sebagai daya tarik 

yang unik bagi wisatawan yang mencari pengalaman otentik selama berkunjung. Strategi pengembangan 

pariwisata yang mampu meningkatkan minat wisatawan dan memberi fasilitas kepada wisatawan harus 

berawal dari masyarakat sekitar objek wisata (Pareta, 2013). Keterlibatan perempuan dalam menjaga dan 

mempromosikan budaya lokal juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di sektor pariwisata. 

Menurut (Turyani, 2024), tradisi yang diwariskan secara turun-temurun sering kali memerlukan pelestarian 

yang sensitif dan penuh perhatian, dan perempuan memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 

praktik-praktik tersebut terus hidup dan berkembang. Mereka menjadi penghubung antara masa lalu dan 

masa depan, menjaga agar warisan budaya tidak tergerus oleh globalisasi dan modernisasi. Di banyak 

daerah, termasuk Pantai Lon Malang, perempuan sering kali menjadi pelaksana utama ritual dan perayaan 

budaya yang memiliki nilai spiritual dan sosial yang mendalam. Mereka juga menjadi pelaku utama dalam 

pembuatan kerajinan tangan, seperti anyaman, tenun, atau ukiran yang menjadi simbol penting dari identitas 

budaya lokal.  
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Menurut (Sulistyadi, 2021), selain peran mereka dalam mempertahankan budaya, perempuan juga aktif 

mempromosikannya kepada wisatawan. Melalui interaksi dengan pengunjung, mereka memperkenalkan 

nilai-nilai lokal, praktik adat, serta kekayaan seni dan kerajinan kepada dunia luar. Ini tidak hanya 

memberikan pengalaman edukatif bagi wisatawan, tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi perempuan 

lokal. Menurut (Hermawan, 2019), kerajinan tangan, kuliner tradisional, dan pertunjukan seni yang 

diproduksi oleh perempuan sering kali menjadi komponen penting dalam industri pariwisata lokal, 

memberikan penghasilan tambahan bagi keluarga dan komunitas. Dengan demikian, peran perempuan tidak 

hanya berfokus pada pelestarian budaya, tetapi juga berperan strategis dalam mempromosikan ekonomi 

berbasis budaya yang berkelanjutan. Selain itu, peran perempuan dalam melestarikan budaya lokal sangat 

erat kaitannya dengan aspek sosial dan lingkungan. Mereka sering kali mengajarkan generasi muda tentang 

pentingnya menjaga tradisi, melestarikan lingkungan, dan mempertahankan hubungan harmonis dengan 

alam, yang menjadi inti dari banyak tradisi lokal. Menurut (Aprilia, 2023), di Pantai Lon Malang, misalnya, 

perempuan yang terlibat dalam kegiatan pariwisata tidak hanya berfokus pada layanan kepada wisatawan, 

tetapi juga mengajarkan tentang pentingnya pelestarian alam pantai dan ekosistem sekitarnya. Mereka 

memainkan peran sebagai pendidik dan pemimpin komunitas dalam menyebarkan kesadaran tentang nilai-

nilai keberlanjutan, baik di kalangan wisatawan maupun penduduk lokal. Dengan demikian, peran 

perempuan dalam melestarikan dan mempromosikan budaya lokal bukan hanya terbatas pada aspek estetika 

atau pariwisata semata, tetapi juga memiliki dampak yang jauh lebih luas dalam menjaga keberlanjutan 

budaya, ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tanpa keterlibatan aktif mereka, banyak tradisi lokal yang 

mungkin akan hilang atau terlupakan seiring berjalannya waktu (Marfai, 2019). Oleh karena itu, perempuan 

tidak hanya menjadi penjaga tradisi, tetapi juga pilar utama dalam mendukung pembangunan berkelanjutan 

yang menggabungkan pelestarian budaya dengan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Menurut Auliya (2024), wirausaha perempuan memiliki peran penting dalam memperkenalkan dan 

mempraktikkan konsep pariwisata berkelanjutan melalui usaha yang mereka kelola. Mereka tidak hanya 

berkontribusi dalam perekonomian lokal, tetapi juga memiliki potensi besar untuk mendorong perubahan 

positif dalam upaya pelestarian lingkungan. Menurut (Hapsari, 2024), dalam praktiknya, mereka bisa 

mengadopsi berbagai tindakan ramah lingkungan dalam operasional usaha sehari-hari. Misalnya, 

penggunaan bahan-bahan yang dapat didaur ulang, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, serta 

pengelolaan limbah yang lebih efisien. Selain itu, pengelolaan energi secara bijak juga menjadi salah satu 

strategi penting, seperti penggunaan energi terbarukan atau penghematan energi melalui teknologi yang 

efisien. Contoh nyata dari penerapan konsep ini dapat dilihat di kawasan Pantai Lon Malang, di mana 

wirausaha perempuan dapat berperan dalam memulai inisiatif-inisiatif pariwisata berkelanjutan (Mulyono, 

2024). Misalnya, mereka dapat menawarkan penyewaan alat snorkeling atau diving yang ramah 

lingkungan, yang dirancang untuk meminimalisir dampak negatif terhadap ekosistem bawah laut. Selain 
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itu, mereka juga dapat menyediakan layanan wisata berbasis ekowisata yang tidak hanya menawarkan 

pengalaman wisata alam yang menarik, tetapi juga mengedukasi para wisatawan tentang pentingnya 

menjaga dan melestarikan ekosistem pantai dan laut (Ferdinan, 2015). Lebih dari itu, para wirausaha 

perempuan juga bisa berkolaborasi dengan masyarakat lokal dan para pelaku industri pariwisata lainnya 

untuk menciptakan program-program wisata yang berkelanjutan. Program ini bisa mencakup kegiatan 

bersih-bersih pantai secara rutin, menanam mangrove untuk melindungi garis pantai, atau mengadakan 

workshop dan pelatihan tentang cara menjaga kelestarian lingkungan bagi para pelaku usaha dan 

wisatawan. Dengan begitu, mereka tidak hanya berkontribusi dalam menyediakan layanan wisata, tetapi 

juga menjadi agen perubahan dalam menjaga kelestarian alam demi keberlanjutan lingkungan di masa 

depan. Menurut (Juwairiyah, 2022), melalui usaha yang mereka kelola, wirausaha perempuan turut 

meningkatkan ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja dan mendukung perekonomian 

komunitas setempat. Mereka juga dapat mengedukasi masyarakat mengenai peluang dan manfaat 

pariwisata, mendorong partisipasi mereka dalam industri ini, serta memastikan bahwa keuntungan dari 

pariwisata disebarluaskan secara adil. Dengan cara ini, wirausaha perempuan membantu mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal di sekitar Pantai Lon Malang. 

Perempuan dalam pariwisata berkelanjutan sering kali menjadi agen perubahan dengan mengadopsi 

pendekatan inovatif dalam pengembangan usaha mereka Sulistyadi, (2021). Mereka bisa memperkenalkan 

metode pemasaran digital untuk mempromosikan destinasi atau produk lokal, mengembangkan aplikasi 

atau platform untuk memudahkan wisatawan dalam merencanakan perjalanan mereka, serta memanfaatkan 

media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Kepemimpinan mereka dalam mengelola usaha 

dan menginspirasi anggota komunitas lain untuk terlibat dalam pariwisata berkelanjutan sangat berharga. 

Dalam konteks pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pantai Lon Malang, wirausaha perempuan 

memainkan peran penting dalam mengelola dan memajukan berbagai usaha kecil dan menengah. Agar 

dapat efektif dan sukses dalam bidang ini, mereka memerlukan berbagai keterampilan yang mencakup 

manajemen usaha, pemasaran produk dan layanan wisata, serta keterampilan operasional.  

Dikutip dalam jurnal Nisak, Z. (2013), analisis SWOT (SWOT analysis) yakni mencakup upaya-upaya 

untuk mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan kinerja perusahaan. 

Informasi eksternal mengeni peluang dan ancaman dapat diperoleh dari banyak sumber, termasuk 

pelanggan, dokumen pemerintah, pemasok, kalangan perbankan, rekan diperusahaan lain. Banyak 

perusahaan menggunakan jasa lembaga pemindaian untuk memperoleh keliping surat kabar, riset di 

internet, dan analisis tren-tren domestik dan global yang relevan ( Richard L. Daft 2010:253). Selanjutnya 

Fredi Rangkuti (2004: 18) menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
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memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu 

berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, 

perencanaan strategi harus menganalisa faktorfaktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini.  

 

Tabel 1. Matriks SWOT 

Faktor Internal Kekutan (strenght) 

• Keindahan alam 

Pantai Lon Malang 

yang menjadi daya tarik 

wisatawan, baik lokal 

maupun asing. 

• Peran aktif wirausaha 

perempuan dalam 

mengelola usaha kecil 

seperti penginapan, 

restoran, dan toko 

cinderamata, yang 

mendukung ekonomi 

lokal. 

• Program pelatihan yang 

meningkatkan 

keterampilan 

manajemen, 

pemasaran digital, dan 

operasional harian 

yang ramah lingkungan, 

sehingga membantu 

meningkatkan kapasitas 

wirausaha perempuan. 

• Pemberdayaan 

komunitas lokal 

melalui wirausaha 

perempuan yang 

membantu menciptakan 

lapangan kerja baru dan 

mengurangi kemiskinan. 

Kelemahan (Weakness) 

• Keterbatasan dalam 

penguasaan teknologi 

digital dan keterampilan 

pemasaran yang lebih 

luas untuk 

mengembangkan usaha 

secara kompetitif di 

pasar global. 

• Kurangnya sumber 

daya finansial untuk 

mengembangkan usaha 

dan meningkatkan 

kualitas layanan. 

• Kurangnya dukungan 

infrastruktur yang 

memadai di daerah 

wisata untuk 

mendukung 

pengembangan usaha 

pariwisata secara 

maksimal. 

Faktor Eksternal Peluang (Opportunity) 

• Tren global yang 

mendukung pariwisata 

berkelanjutan 

memberikan peluang 

bagi Pantai Lon Malang 

untuk menarik lebih 

banyak wisatawan yang 

Ancaman (Threat) 

• Persaingan pariwisata 

global yang semakin 

ketat, terutama dari 

destinasi wisata lain 

yang menawarkan 

fasilitas lebih modern. 
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peduli terhadap 

lingkungan. 

• Peluang 

pengembangan 

ekowisata dan promosi 

budaya lokal yang dapat 

menambah daya tarik 

wisatawan melalui 

pengalaman unik. 

• Dukungan dari 

pemerintah dan 

lembaga terkait dalam 

bentuk kebijakan dan 

program pelatihan 

berkelanjutan yang 

dapat meningkatkan 

kapasitas wirausaha 

perempuan. 

• Penggunaan 

pemasaran digital yang 

lebih luas melalui media 

sosial dan platform 

online dapat membantu 

menjangkau pasar yang 

lebih besar. 

• Ketergantungan pada 

sumber daya alam 

yang jika tidak dikelola 

dengan baik, dapat 

menyebabkan degradasi 

lingkungan dan 

menurunkan daya tarik 

wisata. 

• Kurangnya kesadaran 

wisatawan terhadap 

praktik pariwisata 

berkelanjutan, yang 

dapat mempengaruhi 

kualitas lingkungan dan 

keberlanjutan jangka 

panjang. 

• Fluktuasi ekonomi 

global yang dapat 

memengaruhi jumlah 

wisatawan dan 

pendapatan sektor 

pariwisata. 

 

 

Berdasarkan analisis SWOT dari penelitian mengenai Pengembangan Keterampilan Wirausaha 

Perempuan dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan di Pantai Lon Malang, berikut penilaian 

deskriptifnya: 

Strength (Kekuatan) 

Terdapat 4 point dalam tabel di atas, Pantai Lon Malang memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata 

berkat keindahan alamnya, yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan lokal maupun asing (Anshori, 

2023). Selain itu, wirausaha perempuan memainkan peran penting dalam mendukung sektor pariwisata di 

kawasan ini. Mereka tidak hanya mengelola usaha kecil seperti penginapan, restoran, dan toko cinderamata, 

tetapi juga terlibat dalam promosi budaya lokal. Program pelatihan yang diberikan kepada wirausaha 

perempuan telah membantu meningkatkan keterampilan mereka, terutama dalam hal manajemen, 

pemasaran digital, dan operasional usaha yang berfokus pada keberlanjutan. Hal ini memperkuat peran 

wirausaha perempuan sebagai penggerak ekonomi lokal dan agen pelestarian lingkungan. 

Weakness (Kelemahan) 
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Terdapat 3 point dalam table di atas, meskipun program pelatihan telah meningkatkan kapasitas wirausaha 

perempuan, masih terdapat keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital dan keterampilan pemasaran 

yang lebih luas (Anshori, 2023). Hal ini menyebabkan kesulitan dalam bersaing di pasar global yang lebih 

kompetitif. Selain itu, keterbatasan sumber daya finansial menjadi hambatan bagi wirausaha perempuan 

untuk mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. Kurangnya infrastruktur pendukung, seperti akses 

transportasi dan fasilitas wisata, juga menjadi kelemahan yang dapat membatasi pertumbuhan pariwisata di 

Pantai Lon Malang. 

Opportunities (Peluang) 

Terdapat 4 point di atas Tren global saat ini yang mendukung pariwisata berkelanjutan memberikan peluang 

besar bagi Pantai Lon Malang untuk berkembang sebagai destinasi wisata yang ramah lingkungan (Anshori, 

2023). Selain itu, konsep ekowisata dan promosi budaya lokal yang kuat dapat memberikan pengalaman 

unik bagi wisatawan, yang kini semakin mencari destinasi yang otentik dan berkelanjutan. Pemerintah dan 

lembaga terkait menunjukkan minat besar dalam mendukung inisiatif ini melalui kebijakan dan program 

pelatihan berkelanjutan. Peluang lain datang dari pemasaran digital, yang memungkinkan wirausaha 

perempuan untuk memanfaatkan platform online dan media sosial guna menjangkau audiens yang lebih 

luas dan beragam. 

Threats (Ancaman) 

Terdapat 4 point di atas, Pantai Lon Malang menghadapi persaingan ketat dari destinasi wisata lain yang 

menawarkan fasilitas dan infrastruktur yang lebih baik. Jika tidak dikelola dengan baik, ketergantungan 

pada sumber daya alam dapat menyebabkan degradasi lingkungan, yang pada akhirnya dapat merusak daya 

tarik pariwisata di kawasan tersebut. Selain itu, kurangnya kesadaran dari beberapa wisatawan mengenai 

pentingnya praktik pariwisata berkelanjutan dapat memperburuk kondisi lingkungan (Anshori, 2023). 

Fluktuasi ekonomi global juga berpotensi memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan 

sektor pariwisata, yang bisa menjadi ancaman bagi stabilitas ekonomi lokal. 

Hasil Perbandingan SWOT 

Pantai Lon Malang memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata berkat keindahan alamnya yang menjadi 

kekuatan utama dalam menarik wisatawan lokal maupun mancanegara. Selain itu, peran aktif perempuan 

pengusaha dalam menjalankan usaha kecil seperti akomodasi, restoran, dan toko suvenir menjadi penggerak 

perekonomian lokal (Arisanty, 2018). Program pelatihan yang ditawarkan kepada mereka telah membantu 

meningkatkan keterampilan manajemen, pemasaran digital, dan operasi berkelanjutan, sehingga 

memperkuat posisi mereka sebagai pelaku lingkungan hidup. Namun terdapat kelemahan yang perlu 
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diperhatikan, seperti: Keterbatasan (weakness) terbatasnya penguasaan teknologi digital dan keterampilan 

pemasaran yang menurunkan daya saing di pasar global (Romadhoni, 2022). Selain itu, kendala finansial 

dan infrastruktur pendukung seperti akses transportasi juga menjadi penghambat pengembangan pariwisata 

di wilayah ini. Secara eksternal, tren global yang mengedepankan pariwisata berkelanjutan membuka 

peluang besar bagi Pantai Lon Malang untuk berkembang menjadi destinasi ramah lingkungan. Mmenurut 

(Putri, 2024), promosi budaya lokal dan konsep ekowisata semakin diminati oleh wisatawan yang mencari 

pengalaman otentik dan berkelanjutan. Menurut (Hidayat, 2023), dukungan pemerintah melalui kebijakan 

dan program pelatihan berkelanjutan juga berkontribusi terhadap peluang pertumbuhan sektor ini. Namun 

ancaman persaingan dengan destinasi wisata lain yang memiliki infrastruktur lebih baik, serta 

ketergantungan terhadap sumber daya alam yang rentan terhadap kerusakan lingkungan, harus dikelola 

dengan hati-hati. Kurangnya kesadaran wisatawan terhadap praktik pariwisata berkelanjutan dan fluktuasi 

ekonomi global juga dapat berdampak pada jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan lokal. Mengingat 

tantangan-tantangan ini, penting bagi Pantai Lon Malang untuk memanfaatkan kekuatan internal seperti 

keindahan alam dan partisipasi pengusaha perempuan, serta memanfaatkan peluang eksternal dari tren 

pariwisata berkelanjutan dan dukungan kebijakan. Di sisi lain, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan digital dan pemasaran serta mengembangkan infrastruktur untuk mengatasi kelemahan internal 

dan memitigasi ancaman eksternal yang ada. Dengan begitu, Pantai Lon Malang dapat terus berkembang 

menjadi destinasi wisata berkelanjutan yang berdaya saing. 

 

Kesimpulan Penilaian Deskriptif 

Gambar 1. Keterkaitan antara pelatihan – wirausaha perempuan – pariwisata berkelanjutan 

 

Sumber gambar. Data di olah 
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Pantai Lon Malang merupakan salah satu kawasan di Sampang, Madura, yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan menjadi destinasi pariwisata berkelanjutan (Maulidiyah, 2024). Potensi ini terutama 

didukung oleh keindahan alamnya yang memikat serta kekayaan budaya lokal yang unik. Kawasan ini 

memiliki daya tarik yang dapat memikat wisatawan lokal maupun mancanegara, dengan panorama alam 

yang indah dan budaya tradisional yang masih lestari. Keberadaan wirausaha perempuan yang aktif dalam 

mengelola berbagai sektor usaha di kawasan ini menjadi salah satu kekuatan utama yang dapat mendorong 

pengembangan pariwisata berkelanjutan (Ditya, 2020). Mereka mengelola usaha kecil seperti penginapan, 

restoran, hingga toko cinderamata yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendukung 

pelestarian budaya lokal dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar (Satria, 2009). Kekuatan 

utama yang dimiliki Pantai Lon Malang adalah keterlibatan aktif wirausaha perempuan berperan sebagai 

pelaku usaha, tetapi juga sebagai agen perubahan yang berupaya mempromosikan pariwisata berkelanjutan. 

Melalui berbagai program pelatihan, mereka telah dibekali dengan keterampilan manajemen, pemasaran 

digital, dan operasional yang ramah lingkungan, yang menjadi modal penting dalam mendukung 

perkembangan sektor pariwisata di kawasan tersebut. Pemberdayaan wirausaha perempuan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan ekonomi lokal, tetapi juga berperan dalam pelestarian lingkungan dan budaya, 

yang merupakan dua pilar utama dalam pariwisata berkelanjutan. Namun, meski memiliki kekuatan yang 

signifikan, terdapat beberapa kelemahan yang harus diatasi untuk mencapai keberhasilan jangka panjang 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pantai Lon Malang. Salah satu kelemahan utama adalah 

keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital dan keterampilan pemasaran yang lebih luas. Di era digital 

saat ini, pemasaran online dan penggunaan teknologi menjadi sangat penting dalam menjangkau pasar yang 

lebih luas, terutama di tengah persaingan global yang semakin ketat. 

Wirausaha perempuan di kawasan ini masih perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mengembangkan usaha dan memperluas jangkauan pasar (Djamaludin, 2016). Selain itu, 

keterbatasan sumber daya finansial menjadi hambatan bagi mereka untuk melakukan investasi yang lebih 

besar dalam meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas yang mereka tawarkan kepada wisatawan. Selain 

masalah keterampilan dan finansial, kurangnya infrastruktur pendukung di kawasan Pantai Lon Malang 

juga menjadi kelemahan yang signifikan. Akses transportasi yang belum memadai dan minimnya fasilitas 

wisata modern dapat menghambat perkembangan pariwisata di kawasan ini. Infrastruktur yang baik sangat 

dibutuhkan untuk mendukung kenyamanan wisatawan, sehingga mereka dapat menikmati pengalaman 

wisata yang berkualitas. Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur seperti jalan, fasilitas umum, serta 

sarana pendukung lainnya perlu menjadi prioritas untuk meningkatkan daya saing Pantai Lon Malang 

sebagai destinasi wisata unggulan (Maqin, 2014). Meskipun terdapat kelemahan, Pantai Lon Malang 

memiliki peluang besar untuk berkembang seiring dengan tren global yang mendukung pariwisata 

berkelanjutan. Wisatawan masa kini semakin tertarik pada destinasi yang menawarkan pengalaman autentik 
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dan ramah lingkungan. Ini membuka peluang bagi Pantai Lon Malang untuk memanfaatkan konsep 

ekowisata, di mana keindahan alam dan kekayaan budaya lokal dijadikan daya tarik utama. Promosi budaya 

lokal, seperti seni pertunjukan tradisional, kuliner khas, dan kerajinan tangan, dapat memberikan 

pengalaman unik bagi wisatawan sekaligus mendukung pelestarian budaya. Selain itu, adanya dukungan 

dari pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk kebijakan dan program pelatihan berkelanjutan dapat 

semakin memperkuat peran wirausaha perempuan dan mempercepat pengembangan kawasan ini sebagai 

destinasi pariwisata berkelanjutan. Peluang lainnya adalah peningkatan pemasaran digital yang lebih luas 

melalui platform online dan media sosial (Fadhillah, 2023). Di era digital saat ini, pemasaran online menjadi 

alat yang sangat efektif untuk menarik wisatawan dari berbagai penjuru dunia. Dengan memanfaatkan 

media sosial, wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang dapat mempromosikan produk dan layanan 

mereka secara lebih efektif, menjangkau pasar yang lebih luas, dan meningkatkan visibilitas destinasi ini 

di kancah internasional. Dengan strategi pemasaran yang tepat, Pantai Lon Malang memiliki potensi besar 

untuk menjadi destinasi pariwisata yang dikenal secara global. Namun, terdapat beberapa ancaman yang 

perlu diantisipasi dalam pengembangan pariwisata di Pantai Lon Malang. Salah satu ancaman terbesar 

adalah persaingan dengan destinasi wisata lain, baik di dalam maupun luar negeri, yang menawarkan 

fasilitas dan infrastruktur yang lebih lengkap. Jika Pantai Lon Malang tidak dapat bersaing dalam hal 

pelayanan dan kenyamanan wisatawan, maka ada risiko bahwa wisatawan akan lebih memilih destinasi 

lain. Selain itu, ketergantungan pada sumber daya alam sebagai daya tarik utama juga merupakan ancaman 

jika tidak dikelola dengan bijaksana, Eksploitasi yang berlebihan dan kurangnya kesadaran wisatawan 

terhadap pentingnya praktik pariwisata berkelanjutan dapat menyebabkan degradasi lingkungan, yang pada 

akhirnya akan menurunkan daya tarik kawasan ini sebagai destinasi wisata (Sulistyadi, 2019).  

Menurut (Manthofi, 2024), fluktuasi ekonomi global juga dapat memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan 

dan pendapatan sektor pariwisata. Ketidakstabilan ekonomi, seperti krisis ekonomi atau perubahan 

kebijakan internasional, dapat berdampak pada sektor pariwisata, terutama jika wisatawan menjadi lebih 

selektif dalam memilih destinasi wisata yang terjangkau. Ancaman ini dapat menurunkan jumlah kunjungan 

dan memengaruhi stabilitas ekonomi lokal yang bergantung pada sektor pariwisata. Secara keseluruhan, 

Pantai Lon Malang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan 

yang dikelola oleh wirausaha perempuan. Menurut (Rofiq, 2021), Kekuatan utama kawasan ini terletak 

pada keindahan alamnya dan keterlibatan aktif wirausaha perempuan dalam usaha pariwisata. Namun, 

untuk mencapai keberhasilan jangka panjang, diperlukan peningkatan keterampilan digital, dukungan 

finansial yang lebih baik, dan pengembangan infrastruktur yang memadai. Pemerintah dan lembaga terkait 

perlu terus memberikan dukungan yang berkelanjutan, baik dalam bentuk kebijakan maupun program 

pengembangan, untuk menghadapi ancaman eksternal seperti persaingan global, degradasi lingkungan, dan 

fluktuasi ekonomi. Dengan pengelolaan yang tepat dan kolaborasi yang kuat antara berbagai pemangku 
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kepentingan, Pantai Lon Malang dapat berkembang menjadi destinasi pariwisata berkelanjutan yang tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga melestarikan budaya lokal dan lingkungan alam yang 

mendukungnya (Ulimas, 2024). 
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